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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Co-Op Co-Op
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, aktivitas siswa, dan untuk melihat keterlaksanaan model
pembelajaran Kooperatif tipe Co-Op Co-Op pada materi kubus dan balok kelas V111 SMP Negeri 01 Selakau. Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dan menggunakan desain Pre-Eksperimental dengan bentuk
Posttest-Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelas VIII SMP Negeri 01 Selakau yang
terdiri dari lima kelas yang berjumlah 186 siswa. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling. Adapun
sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIIID sebagai kelas eksperimen sebanyak 35 orang siswa dan kelas VIIIE
sebagai kelas kontrol sebanyak 35 orang siswa. Hasil uji coba soal diperoleh nilai tingkat reliabilitas sebesar 0,88 dengan
jumlah 28 siswa dapat diinterpretasikan bahwa soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mempunyai
reliabilitas sangat tinggi dan layak digunakan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Kooperatif tipe Co-Op Co-Op terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
menggunakan perhitungan Uji-t di mana hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran Kooperatif
tipe Co-Op Co-Op terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebesar 0,91 dengan kriteria kuat.
Analisis lembar observasi aktivitas belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa, yang mana
pada pertemuan pertama diperoleh persentase sebesar 87,15% dan pertemuan kedua sebesar 89,11% dengan kriteria
sangat aktif. Analisis lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Kooperatif tipe Co-Op Co-Op menggunakan
perhitungan persentase frekuensi keterlaksanaan diperoleh persentasenya sebesar 81,91% kriteria sangat baik.

Kata Kunci: Cooperation In Education (Co-Op Co-Op), Pemecahan Masalah

. PENDAHULUAN

Pentingnya kemampuan memecahkan masalah
termuat di dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 22 tahun 2006 pada kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan/(KTSP) pada poin
ketiga ~yang menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran matematika adalah agar siswa
memiliki kemampuan memecahkan masalah yang
meliputi  kemampuan memahami  masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
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model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
Jihad (2012) menyatakan bahwa pemecahan
masalah merupakan satu di antara ketiga aspek
penilaian matematika. Maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran matematika sangat penting
untuk siswa karena tujuan belajar matematika bagi
siswa adalah agar siswa mempunyai kemampuan
atau keterampilan dalam memecahkan masalah
atau soal-soal matematika, sebagai sarana untuk
mengasah penalaran yang cermat, logis, Kkritis,
analitis, dan kreatif dan kemampuan pemecahan
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masalah dalam pembelajaran matematika juga
merupakan hal yang penting dan harus dimiliki
oleh setiap siswa karena pemecahan masalah
merupakan satu di antara ketiga aspek penilaian
dalam matematika.

Pada kenyataannya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa masih tergolong rendah.
Hal ini didasarkan pada hasil penelitian Nurdalilah,
dik (2012) yang menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih
rendah  menunjukkan  bahwa  kemampuan
pemecahan masalah siswa masih rendah. Husna,
dik (2013) juga menyatakan kemampuan tingkat
tinggi dalam matematika seperti pemecahan
masalah matematis masih jauh dari yang
diharapkan dalam kurikulum 2006. Maka dapat
disimpulkan kemampuan pemecahan masalah
siswa masih tergolong rendah. Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih
tergolong rendah juga ditemukan di SMP Negeri
01 Selakau. Hal ini didasarkan pada hasil
wawancara dengan guru matematika di SMP
Negeri 01 Selakau bahwa hampir 50% siswa
lemah dalam pemecahan masalah yang diberikan,
ketika siswa dihadapkan dengan soal cerita siswa
tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dari soal tersebut jawaban

yang siswa berikan tidak diakhiri dengan
menuliskan kesimpulan akhir. Siswa kurang
mampu mengaitkan informasi baru dengan

pengetahuan yang telah dimiliki.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa juga berdasarkan hasil prariset
yang dilakukan pada hari Sabtu tanggal 7
November 2015 kelas VIII di SMP Negeri 01
Selakau. Peneliti memberikan soal yang memuat
indikator pemecahan masalah pada materi segitiga
kepada 33 orang siswa di kelas VIII. Maka
berdasarkan hasil prariset dapat diketahui bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih rendah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis
pada guru matematika di SMP Negeri 01 Selakau
menunjukkan bahwa ketika guru menawarkan
kepada siswa agar mau mengerjakan soal di depan
kelas, banyak siswa yang enggan dan tidak mau,
siswa sibuk sendiri, siswa kurang aktif menjawab
pertanyaan guru, siswa terlihat mulai bosan, dan
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mengantuk ketika mengikuti pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa di
kelas kurang aktif terhadap pembelajaran
matematika, sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa masih tergolong rendah.

Kegiatan di dalam proses belajar mengajar guru
masih menggunakan pembelajaran yang bersifat
konvensional, di mana pembelajaran tersebut guru
yang lebih aktif dalam proses KBM artinya guru
sebagai sumber utama dalam proses pembelajaran
dengan metode ceramah sebagai metode utama.
Selama proses pembelajaran berlangsung guru
tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, di
dalam penyampaian materi guru tidak mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa sehingga siswa kurang mengerti apa
yang disampaikan guru, kemudian memberikan
soal-soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan
tetapi tidak dibahas bersama-sama. Di akhir
pembelajaran guru tidak melibatkan siswa
merangkum dan mengevaluasi pemahaman siswa
sesuai tujuan pembelajaran apa yang telah mereka
pelajari sehingga siswa menjadi cepat bosan, tidak
bersemangat mengikuti pembelajaran di kelas dan
sulit untuk mengerti. Sehingga hampir 50% di
dalam proses pembelajaran di kelas aktivitas
belajar siswa dalam menanggapi pembelajaran
matematika kurang aktif.

Mengantisipasi hal tersebut, maka model
pembelajaran yang sebaiknya diterapkan oleh guru
hendaknya adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan siswa untuk
meningkatkan aktivitas, keterlaksanaan,
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh
guru untuk menciptakan tujuan pembelajaran dan
dapat memberikan pengaruh baik terhadap
pemecahan masalah matematis satu diantaranya
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Co-Op
Co-Op. Model pembelajaran kooperatif tipe Co-
Op Co-Op merupakan kegiatan pembelajaran yang
memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil, untuk
meningkatkan aktivitas, keterlaksanaan,
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
dan memberikan siswa kesempatan untuk saling
berbagi pemahaman baru dengan teman-teman
sekelasnya.
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Co-Op Co-Op dalam pembelajaran matematika
memberikan dampak yang positif terhadap
kemampuan matematis siswa. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk
(2013). Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Co-Op Co-Op hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya rata-rata hasil tes siswa dan
aktivitas belajar siswa menjadi aktif. Hasil
penelitan yang dilakukan oleh Konings, dkk (2005)
menunjukkan bahwa model COOP dapat
berkontribusi  untuk  mengoptimalkan proses
pembelajaran dan hasil belajar. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Saija (2013) siswa
menunjukkan perilaku aktif dan secara rata-rata
64% sampai 85% siswa dapat menyelesaikan
tugas pemecahan masalah setelah diterapkan
model pembelajaran Co-Op Co-Op. Maka model
pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op bisa
juga memberikan pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Kubus dan balok merupakan bagian dari materi
matematika SMP kelas VIII semester genap,
materi kubus dan balok merupakan materi yang
sarat akan soal-soal cerita yang berkaitan langsung
dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
wawancara dengan guru SMP Negeri 01 Selakau
yang menyatakan bahwa siswa masih sulit
mengubah bentuk soal cerita ke dalam model
matematika serta terdapat beberapa siswa yang
masih terlihat bingung dalam menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapinya dan hasil
ulangan sebelumnya mengenai materi kubus dan
balok masih tergolong rendah. Materi kubus dan
balok dipilih atas pertimbangan bahwa soal cerita
yang disajikan dalam buku teks kurang beragam
sehingga terkesan kurang memperhatikan kreatif
siswa. Hal ini berarti materi kubus dan balok harus
benar-benar dipahami oleh siswa agar mereka

mampu dan terampil mengaplikasikan atau
memanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan ~ permasalahan  yang  telah

dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperation In
Education (Co-Op Co-Op) Terhadap Kemampuan
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Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi
Kubus dan Balok”. Sehingga tujuan umum dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-
Op terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa, aktivitas belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op,
dan untuk melihat keterlaksanaan  model
pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op pada
materi kubus dan balok kelas VIII SMP Negeri 01
Selakau.

Model pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-
Op merupakan kegiatan pembelajaran yang
memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil, untuk
meningkatkan aktivitas, keterlaksanaan,
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
dan memberikan siswa kesempatan untuk saling
berbagi pemahaman baru dengan teman-teman
sekelasnya. Slavin (2009) menyatakan model
pembelajaran Co-Op Co-Op adalah sebuah bentuk
Group Investigation yang cukup familiar di mana
model ini menempatkan tim dalam kooperasi
antara satu dengan yang lainnya untuk
mempelajari sebuah topik di kelas. Dewi, dkk
(2014) menyatakan bahwa model pembelajaran
Co-Op Co-Op merupakan satu di antara model
pembelajaran Cooperative yang menekankan
keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat.

Dewi, dkk (2014) menyatakan terdapat
keunggulan model Co-Op Co-Op sebagai berikut.
1. Mengajarkan siswa menjadi lebih percaya lagi

pada kemampuan sendiri untuk berpikir,

mencari informasi dari sumber lain, dan belajar
dari siswa lain;

2. Mendorong siswa
idenya secara Vverbal
dengan ide temannya;

untuk  mengungkapkan
dan membandingkan

3. Mendorong siswa lemah untuk tetap berbuat
dan membantu siswa pintar
mengidentifikasikan celah-celah dalam
pemahaman;

4. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif;

5. Siswa menjadi lebih aktif dalam

mengekspresikan ide-ide mereka.
Model pembelajaran Co-Op Co-Op mempunyai
sembilan langkah spesifik yang dapat diterapkan
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pada kegiatan pembelajaran. (Slavin, 2009).
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Co-
Op Co-Op sebagai berikut: (1) Diskusi Kelas
Terpusat pada Siswa; (2) Menyeleksi Tim
Pembelajaran Siswa dan Pembentukan Tim; (3)
Seleksi Topik Tim; (4) Pemilihan Topik Kecil; (5)
Persiapan Topik Kecil; (6) Presentasi Topik Kecil;
(7) Persiapan Presentasi Tim; (8) Presentasi Tim;
(9) Evaluasi

Pemecahan masalah atau problem solving
merupakan kemampuan yang menunjukkan pada
proses berpikir yang terarah untuk menghasilkan
gagasan, ide, atau mengembangkan kemungkinan
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya
agar tercapai tujuan yang diinginkan. Pemecahan
masalah merupakan kompetensi strategik yang
ditunjukkan siswa dalam memahami, memilih
pendekatan dan strategi pemecahan, dan
menyelesaikan model untuk  menyelesaikan
masalah Jihad (2012).

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah
tercermin dari pernyataan Hakim (2008) bahwa
siswa akan mampu menjadi pemikir yang handal
dan mandiri. Maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
merupakan hal yang penting dan harus dimiliki
oleh setiap siswa sehingga siswa mampu menjadi
pemikir yang handal dan mandiri. Indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis yang
digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: (1)
Memahami masalah; (2) Menyusun rencana
pemecahan masalah; (3) Melaksanakan rencana
penyelesaian masalah; (4) Melakukan pengecekan
kembali.

Aktivitas adalah keseluruhan kegiatan siswa
yang dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung (Kusumaningrum, 2013). Adapun
indikator aktivitas siswa yang akan diamati
sebagai berikut: (1) aktivitas visual merupakan
segala kegiatan yang berhubungan dengan
aktivitas siswa dalam melihat, mengamat, dan
memperhatikan; (2) aktivitas berbicara merupakan
aktivitas siswa yang berkaitan dengan kemampuan
untuk berbicara (lisan); (3) aktivitas menulis
merupakan aktivitas siswa dalam pembelajaran
yang berhubungan dengan menulis; (4) aktivitas
bergerak merupakan aktivitas siswa yang
berhubungan dengan gerakan.
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Keterlaksanaan pembelajaran matematika dalam
KTSP dapat diartikan sebagai penerapan
pembelajaran matematika yang berpedoman pada
KTSP (Arkasari, 2014). Keterlaksanaan berisi
langkah-langkah yang harus dilakukan guru, skor
yang harus diberikan pengamat berdasarkan
petunjuk penilaian yang ada dan saran pengamat
(Trianto, 2008). Adapun indikator yang diamati
dalam  keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe Co-Op Co-Op selama proses KBM
antara lain: (1) Memeriksa kesiapan siswa dan
menyampaikan  tujuan  pembelajaran;  (2)
Melakukan kegiatan apersepsi dan motivasi; (3)
Melaksanakan  pembelajaran  yang  bersifat
kontekstual; (4) Melaksanakan pembelajaran
dengan menerapkan model Co-Op Co-Op; (5)
Mengevaluasi pembelajaran; (6) Melaksanakan
tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau

kegiatan atau tugas sebagai bagian
remidi/pangayaan.

Il. METODE
Jenis  penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah True Eksperimental Design
dengan rancangan Posttest-Only Control Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII1 SMP Negeri 01 Selakau. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VIII
D sebanyak 35 siswa sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII E sebanyak 35 siswa sebagai kelas
kontrol. Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling.
Menurut Sugiyono (2014) teknik simple random
sampling adalah pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pengajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Co-Op Co-Op
dan model pembelajaran langsung sedangkan
variabel terikat adalah aktivitas, keterlaksanaan,
dan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa setelah diberikan pengajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Co-Op Co-Op.
Teknik  pengumpulan  data yang  akan



= 7 Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia
Volum 2 Nomor 1 bulan Maret 2017. Page 19-26

p-1SSN: 2477-5967 e-ISSN: 2477-8443

Jurnal Peadidikan Matematika Indonesia

dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut. (a) Teknik observasi dan (b) Teknik tes.
Untuk Kkeperluan data dalam penelitian ini
digunakan instrumen sebagai berikut. (a) Lembar
pengamatan aktivitas, (b) Lembar keterlaksanaan
pembelajaran, dan (c) Tes kemampuan pemecahan
masalah.

Sebelum tes digunakan dalam penelitian,
terlebih dahulu instrumen tes yang telah dibuat
diuji coba. Setelah uji coba instrumen kemudian
diolah atau dianalisis. Validasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validasi isi dan validasi
butir soal. Validasi isi ini diuji oleh yang ahli
dalam bidang yang bersangkutan yaitu dua orang
dosen pendidikan STKIP Singkawang dan dua
orang guru matematika SMPN 01 Selakau.
Berdasarkan analisis validasi soal post-test layak
digunakan, validasi RPP, validasi lembar
pengamatan aktivitas, dan validasi lembar
keterlaksanaan pembelajaran materi kubus dan
balok pada hasil uji coba tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang
dilaksanakan di SMP Negeri 03 Salatiga maka
dapat disimpulkan bahwa soal tersebut layak
dipakai  sebagai acuan untuk  mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
sebagai berikut. (1) Untuk menjawab sub masalah
pertama yaitu untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Co-Op Co-Op terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis maka
menggunakan rata-rata  hasil  posttest dan
menggunakan uji Effect Size sedangkan untuk
melihat perbedaan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol maka menggunakan rumus uji T.
Sebelum uji T digunakan maka dianalisis terlebih
dahulu uji normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas menggunakan rumus chi-khuadrat
sedangkan homogenitas menggunakan rumus
varians, (2) Untuk menjawab sub masalah kedua
akan dianalisis dengan menggunakan persentase
aktivitas belajar siswa, dan (3) Untuk menjawab
sub masalah tiga akan dianalisis dengan
menggunakan persentase keterlaksanaan model
Co-Op Co-Op.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Adapun hasil penelitian yang akan dipaparkan
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada materi kubus dan balok, aktivitas dan
keterlaksanaan  pembelajaran  siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Co-Op Co-Op. Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada
penelitian ini menunjukkan peningkatan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil uji normalitas data uji
homogenitas dapat dilihat bahwa data berdistribusi
normal dan homogen dengan
nilai  X7..., <X, yaitu 10,05 < 11,070
Fhitung = 1,84 < Frpel = 1,87 Selanjutnya dilakukan
uji-t dan hasil perhitungan uji-t dapat dilihat pada
Tabel 1 sebagai berikut.

TABEL |
HASIL PERHITUNGAN STATISTIK UJI T

thitu ng ttabel

0,58 0,75

Dari hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai
thitung > trabel (24,28 > 1,67) yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol yaitu kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibanding kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas kontrol. Kemudian
berdasarkan hasil perhitungan menggunakan effect
size diperoleh nilai effect size sebesar 0,91 yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op
terhadap kemampuan pemecahan  masalah
matematis siswa pada materi kubus dan balok
kelas V111 dengan kriteria tinggi.

Selanjutnya untuk aktivitas belajar siswa selama
pembelajaran dengan  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op
diperoleh dari hasil lembar pengamatan aktivitas
siswa yang diisi oleh dua orang obsever yang
melakukan pengamatan selama proses
pembelajaran berlangsung. Adapun data hasil
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pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada
Tabel 11 sebagai berikut.

TABEL Il
PERSENTASE AKTIVITAS BELAJAR SISWA SECARA KESELURUHAN

No Kategori Pertemuan Pertemuan
Pengamatan 1 2
1 Aktivitas 82,15% 92,38%
visual
2 Aktivitas 83,57% 78,33%
berbicara
3 Aktivitas 89,05% 92,86%
menulis
4 Aktivitas 93,81% 92,86%
bergerak
Rata-rata 87,15% 89,11%
Kriteria Sangat Aktif

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa
yang telah dilakukan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Co-Op Co-Op berpengaruh
terhadap aktivitas siswa. Hal ini dapat dilihat dari
hasil perhitungan data aktivitas siswa bahwa
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung
mengalami peningkatan sebesar 1,96% dan berada
pada kategori sangat aktif.

Hasil penelitian terakhir adalah keterlaksanaan
pembelajaran siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op
diperoleh  dari  hasil  lembar  observasi
keterlaksanaan pembelajaran siswa. Adapun hasil
observasi keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe Co-Op Co-Op ditunjukkan pada
Tabel 111 sebagai berikut.

TABEL Il
REKAPITULASI PERSENTASE OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL C0-OpP C0O-OP (PERTEMUAN 1 DAN 2)

Model Co-Op- Pertemuan Rata-rata

Co-Op 1 2

Jumlah Skor 61 63,5 62,25

Skor Maksimal 4 4

Jumlah Item 19 19

Persentase (%) 80,27% 83,55% 81,91%

Kriteria Sangat Baik Sangat Sangat
Baik Baik

Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Co-Op Co-Op dapat terlaksana
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dengan sangat baik pada materi kubus dan balok
di kelas VIII SMP Negeri 01 Selakau.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada penelitian ini
menunjukkan peningkatan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian besar
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Co-
Op Co-Op terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi kubus dan
balok, dilakukan pengujian dengan menggunakan
effect size, diperoleh bahwa nilai (effect size)
sebesar 0,91 dengan kriteria kuat. Maka dapat

disimpulkan ~ bahwa  model  pembelajaran
kooperatif tipe Co-Op Co-Op berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan  masalah

matematis siswa pada materi kubus dan balok di
kelas VIII SMP Negeri 01 Selakau.

Berdasarkan data persentase aktivitas siswa,
diperoleh rata-rata untuk pertemuan 1 dari
keempat kategori pengamatan dan dua orang
observer sebesar 87,15%, sedangkan diperoleh
rata-rata untuk pertemuan 2 dari keempat kategori
pengamatan dan dua orang observer sebesar
89,11%. Hal ini berarti bahwa aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung berada pada
kategori sangat aktif. Maka dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar siswa setelah diberikan
model pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op
menjadi aktif pada materi kubus dan balok di kelas
VIl SMP Negeri 01 Selakau.

Berdasarkan hasil pada pertemuan pertama
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh persentase
rata-rata keterlaksanaan sebesar 80,27% dengan
kriteria sangat baik sedangkan untuk pertemuan

kedua diperoleh persentase rata-rata
keterlaksanaan sebesar 83,55% dengan kriteria
sangat baik. Maka dari data persentase

keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe Co-Op Co-Op, diperoleh rata-rata dari 19
kategori, dua kali pertemuan dan 2 orang observer
yaitu sebesar 81,91% . Hal ini berarti bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op
dapat terlaksana dengan baik pada materi kubus
dan balok di kelas V111 SMP Negeri 01 Selakau.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2013) yang
menyimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model cooperative
learning tipe Co-Op Co-Op dengan metode
eksperimen mengalami peningkatan sehingga
pembelajaran matematika dengan model Co-Op
Co-Op dapat terlaksana dengan baik.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang
dilakukan dan pembahasan secara umum dapat

disimpulkan ~ bahwa  model  pembelajaran
kooperatif tipe Co-Op Co-Op berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan  masalah

matematis siswa pada materi kubus dan balok di
kelas VIII SMP Negeri 01 Selakau.

Secara khusus dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut.
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe Co-Op Co-Op terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada materi kubus dan balok di kelas
VIl SMP Negeri 01 Selakau.

2. Aktivitas belajar siswa setelah diberikan model
pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op
pada pertemuan pertama sebesar 87,15%
mengalami peningkatan pada pertemuan kedua
sebesar 89,11% sehingga aktivitas belajar siswa
menjadi sangat aktif pada materi kubus dan
balok di kelas VII1 SMP Negeri 01 Selakau.

3. Pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Co-Op Co-Op dapat terlaksana dengan
baik pada materi kubus dan balok di kelas VIII
SMP Negeri 01 Selakau.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi siswa untuk menambah semangat untuk

lebih aktif dalam belajar, berpikir positif bahwa

matematika bukanlah pelajaran yang sulit dan
berusaha untuk menyenangi matematika.

saran dalam
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2. Bagi guru mata pelajaran matematika dapat
menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe
Co-Op Co-Op sebagai alternatif model belajar
yang relevan selain pembelajaran langsung
sehingga dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa khususnya materi kubus dan balok.

3. Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat
dalam  menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan untuk bekal masa depan.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
tentang model pembelajaran kooperatif tipe Co-
Op Co-Op, sebaiknya mengadakan penelitian
lebih mendalam mengenai pengelolaan kelas
dan mekanisme dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Co-Op Co-Op
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah, aktivitas, dan keterlaksanaan
pembelajaran siswa pada mata pelajaran
matematika.
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